BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data seperti yang diuraikan pada BAB
IV, penelitian dengan judul analisis kinerja pengurus dalam meningkatkan partisipasi
anggota sampai pada kesimpulan, yaitu:

1. Kinerja pengurus di Primer Koperasi Darma Putra Tri Dharma dengan
menggunakan 10 indikator termasuk pada kriteria “cukup baik” artinya bahwa
kinerja pengurus belum menjalankan pekerjaan sesuai yang diharapan
koperasi, hasil skor sebesar 1.153 berada pada rentang klasifikasi antara 950-
1.189, indikator penyumbang nilai tertinggi adalah komitmen pengurus
terhadap koperasi dengan skor 159, sedangkan penyumbang nilai terkecil
adalah perubahan lingkungan baik ekternal/internal telah berjalan dengan
skor 84 (kurang baik).

2. Partisipasi anggota Primer Koperasi Darma Putra Tri Dharma dengan
menggunakan 7 indikator termasuk pada kategori cukup baik dengan skor 472
berada pada rentang 364-475, artinya bahwa masih jauh dari apa yang
diharapkan koperasi dan dilihat dari data yang sudah diolah kemudian
dibandingkan dengan rancangan analisis data. Indikator penyumbang nilai

terbesar adalah anggota berkontribusi dengan membayar simpanan pokok di
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koperasi dengan skor 95 sedangkan indikator penyumbang nilai terkecil
adalah di Primer Koperasi Darma Putra Tri Dharma yaitu anggota koperasi
tepat waktu dalam pengembalian pinjaman dengan skor 40 termasuk pada
kriteria tidak baik.

3. Upaya kinerja pengurus dengan partisipasi anggota saling berkaitan satu sama
lain, karena jika Kinerja pengurus sudah baik maka partisipasi anggota akan

berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan koperasi.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka perlu diupayakan berbagai
tindakan untuk lebih meningkatkan partisipasi anggota koperasi di Primer Koperasi
Darma Putra Tri Dharma, untuk itu peneliti memberikan beberapa saran yang dapat
dijadikan masukan bagi perkembangan dan kemajuan Koperasi RW 05 Bukit Ligar.
Adapun saran yang disampaikan adalah:
1. Mewajibkan kepada pengawas dan pengurus untuk bisa mengikuti rapat anggota
2. Koperasi perlu meningkatkan partisipasi anggota melalui pendidikan kepada
anggota yang dapat dilakukan oleh pengurus sehingga diharapkan anggota lebih
mengetahui hak dan kewajibannya.
3. Sebaiknya koperasi lebih tegas dalam penagihan pinjaman kepada anggota
misalnya dengan cara meminta jaminan kepada anggota yang terlambat dalam

mengembalikan pinjamannya.
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